BAB III
METODOLOGI KASUS

. Desain Penelitian

Metode studi kasus ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi
kasus tunggal dengan cara mengikuti dan memantau perkembangan pasien
selama masa kehamilan, persalinan, postpartum, BBL, KB dan untuk

memastikan secara dini masalah atau komplikasi pada ibu.

. Lokasi dan Waktu

Lokasi pada penelitian ini yaitu di PMB Tutik Purwani dan di rumah
Ny. F, di Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Studi kasus ini sudah
dilaksanakan pada mulai tanggal 05 Januari 2024 sampai 02 Juni 2024.

. Subjek Studi Kasus

Subjek yang digunakan yaitu ibu hamil Ny. F, umur 28 tahun,
G4P1A2AHI1. Pendidikan terakhir SMA, pekerjaan IRT, alamat Kecamatan
Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewah Yogyakarta. Usia
kehamilan 26-40 minggu, HPHT 06 Juli 2023, HPL 13 April 2024, di PMB
Tutik Purwani dengan manajemen asuhan kebidanan yang diikuti sejak

tanggal 05 Januari 2024 sampai ibu ber-KB 02 Juni 2024.
. Instrumen Studi Kasus

Instrumen adalah alat yang dipakai untuk mendapatkan data yaitu
instrument lembar pengkajian, cheklist dan dokumentasi yang didapatkan

dari rekam medik dan buku KIA, meliputi identitas dan hasil pemeriksaan.
. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara yaitu interaksi yang dilakukan dua orang atau lebih untuk
mendapatkan dan mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab

(Notoatmodjo, 2018). Wawancara dilakukakan untuk mengumpulkan
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data subjektif, seperti biodata, data kebidanan, data kebiasaan sehari-
hari dan data psikososial pada Ny. F.
2. Observasi/Pemeriksaan

Observasi/pemeriksaan adalah kegiatan yang dilakukan dengan
pengamatan secara langsung menggunakan pancaindera yaitu
penciuman, pendengaran dan penglihatan untuk untuk memperoleh data
ataupun informasi yang digunakan selama penelitian (Notoatmodjo,
2018). Observasi dilakukan untuk mendapatkan data objektif seperti

pemeriksaan umum, fisik, serta data penunjang pada Ny. F.
F. Alat dan Bahan

1. Alat dan bahan antaralain:

a. Alat : timbangan berat badan, tensi meter, stetoskop, thermometer,
metlin, pita LILA, doppler, refleks patella, timbangan dan pengukur
panjang bayi.

b. Bahan : gel, handscoon, masker, alcohol swab, sabun cuci tangan.

2. Format untuk melakukan wawancara

a. Lembar asuhan antenatal

b. Lembar asuhan natal

c. Lembar asuhan postpartum

d. Lembar asuhan BBL

e. Lembar asuhan keluarga berencana

3. Alat dan bahan untuk melakukan dokumentasi
a. Rekam Medik atau status pasien dan buku KIA
b. Handphone

G. Etika Studi Kasus

Pengambilan kasus pada Laporan Tugas Akhir harus berdasarkan pada etik
pengambilan kasus yang terdiri dari

1. Lembar persetujuan menjadi responden (Informed concent)
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Lembar Informed concent diberikan pada pasien sebelum penelitian
untuk mengetahui maksud dan tujuan penelitian.

2. Tanpa nama (Anonimity)
Dengan menjaga kerahasian identitas pasien. peneliti memberikan kode
untuk nama responden.

3. Kerahasiaan (Confidential)
Menjamin keamanan responden dengan tidak membahayakan kesehatan

dan keselamatan pasien.
H. Pelaksanaan Penlitian

1. Persiapan Tahap ini meliputi:
a. Studi pendahuluan yang dilakukan di PMB Tutik Purwani untuk
mencari ibu hamil.
b. Studi kepustakaan, penulisan validasi Continuity of care (COC).
c. Konsultasi dengan pembimbing, perbaikan dan melakukan validasi
Continuity of care (COC).
2. Pelaksanaan
Penelitian melakukan informed consent, pengkajian data sesuai format
ibu hamil, melakukan wawancara tentang kondisi ibu dan keluhannya,
melakukan pemeriksaan pada ibu, melakukan analisa, melakukan
penatalaksanaan kasus pada dan mendokumentasikan kegiatan.
3. Penyusunan Laporan
Menguraikan semua tentang hasil temuan berdasarkan penilitian yang
telah di analisa kedalam bentuk tulisan ilmiah yang dapat dipertanggung

jawabkan.



